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mendapatkan angin yang sebesar-besarnya. Penataan kondisional pada ruang-
ruang tersebut sudah tepat karena pintu dan jendela yang merupakan sumber
- cahaya dan penghawaan alami ditutup dengan kaca rayban dan kain untuk
memenuhi tuntutan sebagai ruang pamer yaitu sumber cahaya dan
penghawaan harus berasal dari pencahayaan dan penghawaan buatan.

6. Kaidah-kaidah konservasi hanya dapat diterapkan pada bentuk arsitekturalnya
saja atau bentuk luarnya saja Dari segi interior, kaidah-kaidah tersebut
ternyata tidak bisa diterapkan secara utuh. Terbukti dengan adanya
pernyesuaian-penyesuaian terutama pada elemen pembentuk ruang ( lantai,
dinding dan plafond ) untuk memenuhi tuntutan sebagai ruang pamer tetap

muscum.

B. Saran

Karena perabot dalam ruang pamer tersebut sudah ditata sedemikian rupa,
u sehingga tidak diperlukan perubahan-perubahan. Yang perlu dilakukan adalah
dalam hal perawatan fisik bangunan. Seperti dapat dilihat pada bangunan M4 dan
G. Pada dinding kedua bangunan tersebut banyak cat yang mengelupas. Demikian
juga sound system pada bangunan MIM2, M3, E dan G banyak yang mati
sehingga efek suara pada diorama tidak ada. Selain itu aspek pencahayaan (lampu)
pada plafond banyak yang padam sehingga harus diganti.

Karena Museum Benteng Vredeburg merupakan salah satu aset kota
Yogyakarta, maka keberadaannya haruslah tetap dijaga. Selain pemeliharaan
koleksi, pemeliharaan fisik bangunan sangatlah diperlukan. Dengan demikian
dapat mewujudkan misi yang diemban oleh museum tersebut yaitu sebagai media

penghubung masa lalu, masa sekarang dan masa yang akan datang sehingga
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pengunjung mampu mengadakan refleksi tentang arti perjuangan yang dikandung

Yogyakarta sebagai kota perjuangan.
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